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Abstract 

The Drowning-Safe School Program through Water Safety Education for elementary school teachers and 
students in the coastal area of Jakarta is motivated by the high risk of water-related accidents and drowning 
incidents among school-aged children. Coastal areas are characterized by their proximity to the sea, rivers, and 
waterlogged areas, thereby increasing potential hazards, particularly for students who lack adequate 
knowledge and water safety skills. In addition, some teachers have not received specific training on drowning 
prevention and the initial management of water-related emergencies. This situation highlights the need for 
systematic and sustainable educational interventions through schools as centers for learning and the 
development of safe behaviors. The objective of this program is to improve the knowledge, attitudes, and skills 
of elementary school teachers and students regarding water safety, drowning risk prevention, and basic first 
aid for water-related accidents. The program also aims to establish a safety-conscious culture within coastal 
schools by integrating water safety education into learning activities and simulation-based practices. The 
targeted outcomes include: (1) increased understanding among teachers and students of water-related hazards 
and basic safety principles; (2) the development of water safety education modules or media that can be used 
sustainably in schools; (3) the establishment of a model “Drowning-Safe School” in the coastal area of North 
Jakarta; and (4) documentation of the program in the form of reports, scientific publications, or community 
service articles. This program is expected to contribute to reducing the risk of drowning incidents among 
children and strengthening the role of schools as key agents of safety education in coastal areas.. 
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Abstrak 

Program Sekolah Siaga Tenggelam melalui Edukasi Keselamatan Air bagi guru dan siswa Sekolah Dasar di 
kawasan pesisir Jakarta dilatarbelakangi oleh tingginya risiko kecelakaan air dan kejadian tenggelam pada 
anak usia sekolah. Wilayah pesisir memiliki karakteristik lingkungan yang dekat dengan laut, sungai, dan 
genangan air, sehingga meningkatkan potensi bahaya, terutama bagi siswa yang belum memiliki pengetahuan 
dan keterampilan keselamatan air yang memadai. Selain itu, sebagian guru belum dibekali pelatihan khusus 
terkait pencegahan tenggelam dan penanganan awal keadaan darurat di air. Kondisi ini menuntut adanya 
intervensi edukatif yang sistematis dan berkelanjutan melalui sekolah sebagai pusat pembelajaran dan 
pembentukan perilaku aman. Tujuan program ini adalah meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
guru serta siswa Sekolah Dasar dalam keselamatan air, pencegahan risiko tenggelam, dan pertolongan 
pertama sederhana pada kecelakaan air. Program juga bertujuan membentuk budaya sadar keselamatan di 
lingkungan sekolah pesisir melalui integrasi materi keselamatan air dalam 
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kegiatan pembelajaran dan praktik simulasi. Luaran yang ditargetkan meliputi: (1) meningkatnya 
pemahaman guru dan siswa tentang bahaya air dan prinsip keselamatan dasar; (2) tersusunnya modul 
atau media edukasi keselamatan air yang dapat digunakan secara berkelanjutan di sekolah; (3) 
terbentuknya sekolah percontohan “Sekolah Siaga Tenggelam” di kawasan pesisir Jakarta; serta (4) 
adanya dokumentasi kegiatan berupa laporan, publikasi ilmiah atau artikel pengabdian masyarakat. 
Program ini diharapkan berkontribusi pada penurunan risiko kejadian tenggelam pada anak serta 
memperkuat peran sekolah sebagai agen utama edukasi keselamatan di wilayah pesisir. 

Kata Kunci: Keselamatan air ; Pencegahan tenggelam ; Sekolah Siaga Tenggelam 

 
1. PENDAHULUAN (Introduction) 

Wilayah pesisir Jakarta Utara merupakan kawasan dengan kepadatan penduduk 
tinggi yang memiliki karakteristik lingkungan dekat dengan laut, sungai, kanal, dan daerah 
rawan banjir rob. Kondisi geografis ini menyebabkan masyarakat, khususnya anak usia 
sekolah dasar, sangat dekat dengan aktivitas perairan dalam kehidupan sehari-hari. Anak-
anak sering bermain di sekitar pantai, sungai, dan genangan air tanpa pengawasan optimal 
serta tanpa pemahaman memadai mengenai risiko keselamatan air. 

Berdasarkan kondisi eksisting mitra, yaitu sekolah dasar di kawasan pesisir Jakarta 
Utara, masih ditemukan keterbatasan pengetahuan dan keterampilan siswa terkait 
keselamatan air dan pencegahan tenggelam. Guru sebagai pendidik utama juga belum 
seluruhnya mendapatkan pelatihan khusus mengenai edukasi keselamatan air maupun 
pertolongan pertama pada kecelakaan di air. Materi keselamatan air belum terintegrasi 
secara sistematis dalam pembelajaran sekolah, sehingga edukasi masih bersifat sporadis 
dan tidak berkelanjutan. 

Secara sosial, sebagian besar masyarakat pesisir memiliki tingkat kesadaran risiko 
yang relatif rendah terhadap bahaya air. Faktor ekonomi, kepadatan pemukiman, serta 
keterbatasan sarana bermain yang aman mendorong anak-anak memanfaatkan lingkungan 
perairan sebagai area bermain. Data dari berbagai laporan kesehatan menunjukkan bahwa 
tenggelam merupakan salah satu penyebab kematian tidak disengaja pada anak, terutama di 
wilayah yang dekat dengan perairan. Hal ini mengindikasikan bahwa sekolah di kawasan 
pesisir memiliki tingkat kerentanan lebih tinggi dibandingkan wilayah non-pesisir. 

Profil mitra menunjukkan bahwa sekolah dasar di wilayah ini memiliki jumlah siswa 
yang cukup besar dengan latar belakang keluarga nelayan dan pekerja informal. Kegiatan 
pembelajaran masih berfokus pada kurikulum inti, sementara pendidikan keselamatan 
berbasis lingkungan belum menjadi prioritas. Sarana edukasi seperti modul, poster, media 
audiovisual, maupun simulasi keselamatan air masih sangat terbatas. Selain itu, belum 
terdapat program sekolah khusus yang mengusung konsep “Sekolah Siaga Tenggelam” 
sebagai identitas dan komitmen bersama dalam pencegahan kecelakaan air. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi: (1) rendahnya pengetahuan dan 
kesadaran siswa tentang bahaya air dan cara menyelamatkan diri; (2) keterbatasan 
kompetensi guru dalam memberikan edukasi keselamatan air dan penanganan awal 
kecelakaan di air; (3) belum tersedianya media pembelajaran keselamatan air yang 
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terstruktur; serta (4) belum terbentuknya budaya sekolah yang berorientasi pada 
pencegahan risiko tenggelam. Permasalahan ini perlu diselesaikan melalui pendekatan 
edukatif, partisipatif, dan berkelanjutan yang melibatkan guru, siswa, dan lingkungan 
sekolah. 

 

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review) 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada penerapan ilmu 
pengetahuan dan teknologi di bidang pendidikan kesehatan, keselamatan anak, dan mitigasi 
risiko tenggelam pada siswa Sekolah Dasar di kawasan pesisir Jakarta Utara. IPTEKS yang 
diterapkan mengintegrasikan konsep keselamatan air (water safety), pertolongan pertama 
pada kecelakaan di air, serta metode pembelajaran berbasis visual dan simulasi yang sesuai 
dengan karakteristik anak usia sekolah dasar. Dari aspek ilmu pengetahuan, kegiatan ini 
mengacu pada kajian kesehatan masyarakat dan pendidikan preventif yang menekankan 
pentingnya pencegahan cedera dan kematian akibat tenggelam melalui edukasi sejak dini. 
Materi keselamatan air disusun berdasarkan prinsip dasar pengenalan risiko lingkungan 
perairan, perilaku aman di sekitar air, teknik meminta bantuan, serta langkah awal 
pertolongan pertama yang sederhana dan aman bagi anak. Dari aspek teknologi, program 
ini memanfaatkan teknologi pembelajaran sederhana dan tepat guna berupa modul cetak, 
poster edukatif, video pembelajaran, serta media visual interaktif. Teknologi informasi juga 
digunakan dalam dokumentasi kegiatan, penyebaran informasi melalui media digital 
sekolah, serta sebagai sarana komunikasi antara tim pengusul, guru, dan orang tua siswa.  

Penerapan SOP keselamatan air berbasis visual merupakan bentuk teknologi edukatif 
yang mudah dipahami dan dapat digunakan secara berkelanjutan. IPTEKS yang ditransfer 
kepada mitra meliputi: (1) pengetahuan tentang pencegahan tenggelam dan keselamatan 
air; (2) keterampilan dasar pertolongan pertama pada kecelakaan di air; (3) kemampuan 
guru dalam mengintegrasikan materi keselamatan air ke dalam proses pembelajaran; serta 
(4) pemanfaatan media edukasi berbasis teknologi sederhana sebagai sarana pembelajaran 
yang efektif. Melalui penerapan IPTEKS ini, diharapkan terjadi peningkatan kapasitas guru 
dan siswa dalam memahami dan menerapkan prinsip keselamatan air, terbentuk budaya 
sekolah siaga tenggelam, serta terciptanya sistem edukasi keselamatan yang berkelanjutan 
di lingkungan sekolah pesisir Jakarta Utara. IPTEKS yang diimplementasikan bersifat 
aplikatif, mudah direplikasi, dan relevan dengan kebutuhan masyarakat sasaran. 
 
3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method) 

Metode Pelaksanaan 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara 

sistematis untuk mengatasi permasalahan mitra sasaran, yaitu guru dan siswa Sekolah 
Dasar di kawasan pesisir Jakarta Utara sebagai kelompok masyarakat tidak produktif 
secara ekonomi (masyarakat umum). Fokus kegiatan berada pada bidang pendidikan, 
kesehatan, dan perlindungan anak melalui program Sekolah Siaga Tenggelam. Tahapan
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pelaksanaan meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan 
evaluasi, serta keberlanjutan program. 

1. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat 
a. Sosialisasi 

 Tahap awal kegiatan dilakukan melalui sosialisasi kepada mitra sasaran yang 
melibatkan kepala sekolah, guru, siswa, serta perwakilan orang tua. Sosialisasi 
bertujuan untuk memperkenalkan program Sekolah Siaga Tenggelam, menjelaskan 
latar belakang kegiatan, tujuan, manfaat, serta peran masing-masing pihak. 
Kegiatan sosialisasi dilakukan dalam bentuk pertemuan tatap muka dan diskusi 
interaktif. Materi yang disampaikan meliputi gambaran risiko tenggelam di wilayah 
pesisir, pentingnya keselamatan air bagi anak usia sekolah, serta rencana kegiatan 
yang akan dilaksanakan. Pada tahap ini juga dilakukan identifikasi kebutuhan 
spesifik mitra dan penyesuaian program berdasarkan kondisi lapangan. Hasil yang 
diharapkan dari tahap sosialisasi adalah terbentuknya pemahaman bersama antara 
tim pengusul dan mitra, serta adanya komitmen mitra untuk berpartisipasi aktif 
dalam seluruh rangkaian kegiatan. 

b. Pelatihan 
 Tahap pelatihan merupakan inti kegiatan untuk meningkatkan kapasitas guru dan 
siswa. Pelatihan dilaksanakan dalam dua bentuk utama, yaitu pelatihan untuk guru 
dan edukasi untuk siswa. Pelatihan guru mencakup materi keselamatan air, 
pencegahan tenggelam, pertolongan pertama pada kecelakaan air, serta metode 
pembelajaran yang sesuai untuk siswa sekolah dasar. Metode pelatihan 
menggunakan ceramah interaktif, diskusi, studi kasus, dan praktik sederhana. 
Pelatihan siswa dilakukan dengan pendekatan edukatif dan menyenangkan melalui 
permainan, video pembelajaran, simulasi sederhana, serta praktik mengenali 
bahaya air dan cara menyelamatkan diri. Materi disesuaikan dengan usia dan tingkat 
pemahaman siswa. Pelatihan juga mencakup pengenalan modul keselamatan air dan 
media pembelajaran yang disusun oleh tim pengusul. Dengan pelatihan ini 
diharapkan terjadi peningkatan pengetahuan, sikap, dan keterampilan mitra dalam 
keselamatan air. 

c. Penerapan Teknologi 
 Penerapan teknologi dalam kegiatan ini berupa penggunaan media edukasi 
berbasis teknologi sederhana dan tepat guna, seperti video pembelajaran, poster 
digital, serta modul berbasis visual. Teknologi digunakan sebagai alat bantu untuk 
meningkatkan daya tarik pembelajaran dan efektivitas penyampaian materi. Selain 
itu, dilakukan penerapan teknologi informasi sederhana dalam bentuk dokumentasi 
kegiatan dan penyebaran informasi keselamatan air melalui media sosial sekolah 
atau grup komunikasi guru dan orang tua. Teknologi ini membantu memperluas 
jangkauan edukasi keselamatan air tidak hanya kepada siswa, tetapi juga kepada 
keluarga dan masyarakat sekitar sekolah. Penerapan teknologi juga 
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mencakup pembuatan panduan atau SOP sederhana berbasis visual yang mudah 
dipahami dan dapat digunakan secara berkelanjutan oleh sekolah. 

d. Pendampingan dan Evaluasi 
 Pendampingan dilakukan secara berkala setelah pelatihan selesai. Tim pengusul 
mendampingi guru dalam mengimplementasikan materi keselamatan air ke dalam 
kegiatan belajar mengajar serta memantau pelaksanaan simulasi keselamatan di 
sekolah. Evaluasi dilakukan melalui beberapa metode, yaitu: 
1. Pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan guru dan 

siswa. 
2. Observasi langsung terhadap pelaksanaan simulasi dan penerapan SOP 

keselamatan air di sekolah. 
3. Wawancara dan diskusi dengan guru serta pihak sekolah untuk 

memperoleh umpan balik terhadap program. 
Hasil evaluasi digunakan sebagai dasar perbaikan kegiatan dan rekomendasi untuk 
keberlanjutan program. Evaluasi juga mencakup pencapaian indikator luaran yang 
telah ditetapkan sebelumnya. 

e. Keberlanjutan Program 
 Keberlanjutan program dirancang melalui penguatan kapasitas guru sebagai agen 
utama edukasi keselamatan air di sekolah. Modul dan media pembelajaran yang 
telah disusun akan diserahkan kepada sekolah untuk digunakan secara 
berkelanjutan. 

Sekolah juga didorong membentuk tim kecil atau koordinator keselamatan sekolah 
yang bertanggung jawab melanjutkan kegiatan edukasi dan simulasi secara rutin. Program 
Sekolah Siaga Tenggelam diharapkan menjadi bagian dari kegiatan ekstrakurikuler atau 
muatan lokal sekolah. Selain itu, dilakukan penyusunan rekomendasi kebijakan internal 
sekolah agar keselamatan air menjadi bagian dari budaya sekolah jangka panjang. Aktivitas 
mahasiswa meliputi perencanaan kegiatan, pelaksanaan edukasi, pendampingan mitra, 
serta penyusunan laporan dan refleksi kegiatan. Rekognisi SKS dapat diberikan sesuai 
kebijakan perguruan tinggi, misalnya setara dengan mata kuliah KKN, proyek sosial, atau 
mata kuliah berbasis proyek. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberi manfaat 
bagi masyarakat, tetapi juga meningkatkan kompetensi mahasiswa secara akademik dan 
sosial. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

Program pengabdian kepada masyarakat "Sekolah Siaga Tenggelam" melalui 
Edukasi Keselamatan Air di Sekolah Dasar kawasan pesisir Jakarta Utara telah 
dilaksanakan untuk mengatasi permasalahan prioritas mitra, yaitu rendahnya edukasi 
keselamatan air, tingginya risiko tenggelam pada anak, serta belum terbentuknya budaya 
dan sistem sekolah siaga. Mengingat mitra sasaran merupakan kelompok masyarakat 
umum (tidak produktif secara ekonomi), intervensi difokuskan secara komprehensif pada 
bidang pendidikan, kesehatan, dan perlindungan anak. Seluruh program disusun secara 
sistematis dan terukur berdasarkan hasil riset tim pengusul.  Solusi Bidang 
Keselamatan Air 
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Evaluasi awal menunjukkan bahwa pengetahuan dan keterampilan guru mengenai 
keselamatan air masih tergolong rendah. Selain itu, belum ada materi keselamatan air yang 
terintegrasi secara terstruktur dalam kurikulum pembelajaran harian di sekolah mitra. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, tim pengusul mengimplementasikan empat 
langkah solusi strategis: 

a) Pelatihan Guru: Diselenggarakan pelatihan keselamatan air dan pertolongan 
pertama pada kecelakaan di air melalui workshop interaktif berbasis praktik. 

b) Penyusunan Modul: Penyusunan modul edukasi keselamatan air yang disesuaikan 
secara khusus dengan karakteristik wilayah pesisir Jakarta agar mudah dipahami 
siswa sekolah dasar. 

c) Edukasi Siswa: Pelaksanaan edukasi langsung kepada siswa menggunakan 
kombinasi ceramah interaktif, permainan edukatif, penayangan video 
pembelajaran, dan simulasi sederhana. 

d) Pendampingan Keberlanjutan: Pendampingan intensif bagi guru agar mampu 
mengintegrasikan materi keselamatan air ke dalam kegiatan belajar mengajar 
(KBM) secara berkelanjutan. 

Hasil dan Indikator Capaian 
Pelaksanaan program ini terbukti secara signifikan meningkatkan kompetensi guru. 

Hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan ketercapaian indikator terukur 
sebagaimana disajikan pada Tabel 1. 

 

Guru 
Sekolah 
Dasar 

52,4 88,6 85% peserta naik ≥ 80% 
guru 
mengalami 

peningkatan skor 
 

Sasaran Kegiatan Rata-rata Pre- 

Test 

Rata-rata Post- Peningkatan Skor Indikator Capaian 
Test   Target 
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Gambar 1. Peserta Guru Sekolah Dasar 
 

Gambar 2. Praktik Renang Keselamatan 
 

5. KESIMPULAN (Conclusions) 

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) bertajuk "Sekolah Siaga 
Tenggelam" melalui program Edukasi Keselamatan Air di Sekolah Dasar kawasan pesisir 
Jakarta Utara telah berhasil menjawab dan menyelesaikan seluruh permasalahan prioritas 
mitra secara tuntas, sistematis, dan terukur. Implementasi pendekatan intervensi 
terintegrasi yang menggabungkan edukasi interaktif, pelatihan simulasi praktis, serta 
pendampingan guru secara intensif terbukti secara signifikan efektif dalam 
mentransformasi kapasitas warga sekolah. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan 
pengetahuan dan kesiapsiagaan tanggap darurat keselamatan air yang sangat signifikan, 
yakni dialami oleh 85% guru dan 82% siswa dari total peserta pelatihan. Pencapaian ini 
menegaskan pentingnya integrasi antara teori dan praktik simulasi dalam membangun 
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pemahaman komprehensif mengenai pencegahan risiko kecelakaan air di lingkungan 
perairan pesisir. 

 
6. DAFTAR PUSTAKA (References) 

Darmanto, S. (2020). Mitigasi Risiko Tenggelam di Wilayah Pesisir. Yogyakarta: Pustaka 
Media. 

Fadilah, R. (2020). Merdeka Belajar Kampus Merdeka: Implementasi dan Evaluasi 
Program Pengabdian kepada Masyarakat. Jakarta: Gramedia. 

Haryanto, T. (2019). Pendidikan Keselamatan Air di Sekolah Dasar: Strategi dan 
Tantangan. Bandung: CV Sinar Baru. 

Kemendikbud. (2020). Panduan Merdeka Belajar Kampus Merdeka. Jakarta: 
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

Putra, B. (2018). Keselamatan Air untuk Anak: Teori dan Praktik. Surabaya: Adi Mandiri 
Press. 

Sutanto, A. (2021). Manajemen Risiko di Kawasan Pesisir. Jakarta: Bumi Aksara. 

Widyastuti, E. (2021). Pelatihan Guru dalam Meningkatkan Kesadaran Keselamatan Air di 
Sekolah Dasar. Malang: Universitas Negeri Malang Press. 

Yusuf, M. (2022). Pengajaran Renang Dasar untuk Anak Sekolah 


